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ABSTRAK

Olahraga memiliki peran penting dalam membangun solidaritas dan memperkuat komitmen
kebangsaan di masyarakat multikultural. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi potensi bulu
tangkis sebagai sarana untuk memperkuat komitmen kebangsaan dan solidaritas di Unit Permukiman
Transmigrasi (UPT) Pulau Malan, sebuah wilayah di Kalimantan Tengah dengan keberagaman etnis
dan agama. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan selama 45 hari, melibatkan warga
dalam pembangunan lapangan bulu tangkis serta penyelenggaraan turnamen dan latihan bersama.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, dengan melibatkan warga dari
berbagai latar belakang dalam setiap tahap kegiatan. Proses pembangunan lapangan bulu tangkis
melibatkan gotong royong warga, sementara turnamen dan latihan bersama diadakan secara rutin
untuk meningkatkan partisipasi dan interaksi positif antarwarga. Dalam masyarakat multikultural,
keberagaman memiliki potensi positif untuk memperkaya interaksi dan memperkuat persatuan,
tetapi juga berisiko menimbulkan gesekan yang memicu konflik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program ini berhasil meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas di kalangan warga.
Partisipasi aktif warga dalam kegiatan olahraga meningkatkan rasa memiliki terhadap fasilitas yang
dibangun dan mempererat hubungan sosial di antara mereka. Kegiatan turnamen dan latihan bersama
juga berhasil menciptakan platform bagi warga untuk berinteraksi dalam konteks yang positif dan
menyenangkan, mengurangi potensi konflik, dan memperkuat komitmen kebangsaan. Respon
masyarakat sangat positif, menunjukkan antusiasme tinggi dalam berpartisipasi dan mendukung
kegiatan ini. Secara keseluruhan, bulu tangkis efektif sebagai alat untuk memperkuat komitmen
kebangsaan dan solidaritas di masyarakat multikultural UPT Pulau Malan. Program ini tidak hanya
memberikan manfaat kesehatan fisik tetapi juga membangun hubungan sosial yang lebih baik dan
memperkuat rasa persatuan di tengah keberagaman.

Kata Kunci: Solidaritas, Komitmen kebangsaan, Bulu tangkis, Masyarakat multikultural, Partisipasi
warga.

ABSTRACT
Sport has an important role in building solidarity and strengthening national commitment in a
multicultural society. This research aims to explore the potential of badminton as a means of
strengthening national commitment and solidarity in UPT Malan Island, a region in Central
Kalimantan with ethnic and religious diversity. The KKN program was implemented for 45 days,
involving residents in building badminton courts and organizing tournaments and group training.
The research method used is a participatory approach, involving residents from various
backgrounds in each stage of the activity. The process of building a badminton court involves mutual
cooperation from residents, while tournaments and joint training are held regularly to increase
participation and positive interactions betweeln residents. The research results show that this
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program has succeeded in increasing the sense of togetherness and solidarity among residents.
Citizens' active participation in sports activities increases their sense of ownership of the facilities
being built and strengthens social relations between them. Tournament activities and joint training
have also succeeded in creating a platform for citizens to interact in a positive and enjoyable
context, reducing the potential for conflict and strengthening national commitment. The community's
response was very positive, showing high enthusiasm in participating and supporting this activity.
Overall, badminton is effective as a tool to strengthen national commitment and solidarity in the
multicultural community of UPT Malan Island. This program not only provides physical health
benefits but also builds better social relationships and strengthens a sense of unity amidst diversity.

Keywords: Solidarity, national commitment, Badminton, multicultural society, Citizen participation.

A. PENDAHULUAN

Olahraga memiliki peran penting dalam membangun solidaritas dan memperkuat
komitmen kebangsaan di tengah masyarakat yang multikultural. Salah satu olahraga yang
populer dan dapat dimanfaatkan untuk tujuan ini adalah bulu tangkis. Di Indonesia, bulu
tangkis bukan hanya sekadar olahraga, melainkan juga bagian dari identitas nasional yang
dapat menyatukan berbagai elemen masyarakat. Bulu tangkis telah lama menjadi olahraga
nomor satu yang mengharumkan nama bangsa di kancah internasional. Sejak era 1990-an,
Indonesia telah mencatatkan berbagai prestasi gemilang dalam dunia bulu tangkis.
(Badminton Indonesia. n.d.).

Pada tahun 1992, Alan Budikusuma dan Susi Susanti berhasil meraih mendali emas di
Olimpiade Barcelona, yang merupakan medali emas pertama bagi Indonesia di ajang
olimpiade. Prestasi ini tidak hanya membanggakan tetapi juga menginspirasi generasi muda
untuk terjun ke dunia bulu tangkis. Keberhasilan para atlet bulu tangkis Indonesia di
berbagai kompetisi internasional, seperti All England, Piala Thomas, Piala Uber, dan
Kejuaraan Dunia, semakin mengokohkan posisi bulu tangkis sebagai olahraga yang mampu
menyatukan berbagai lapisan masyarakat. Bulu tangkis menjadi simbol persatuan yang
melintasi batas etnis, agama, dan budaya. (Kompas 2020)

Pada konteks masyarakat multikultural seperti Unit Permukiman Transmigrasi (UPT)
Pulau Malan, bulu tangkis memiliki potensi besar untuk menjadi sarana pemersatu yang
efektif. UPT Pulau Malan adalah sebuah wilayah dengan masyarakat yang multikultural dan
multi-religius. Warga di sana terdiri dari berbagai etnis seperti Jawa, NTT, dan Dayak, serta
memeluk agama yang berbeda-beda seperti Islam, Kristen, dan Hindu Keharingan.
Keberagaman ini, meskipun kaya akan budaya, juga dapat memicu potensi konflik jika tidak
dikelola dengan baik. Pentingnya membangun komitmen kebangsaan dan solidaritas di
antara warga menjadi semakin nyata dalam konteks ini. Komitmen kebangsaan adalah
kesetiaan dan dedikasi terhadap negara dan masyarakatnya, sementara solidaritas adalah rasa
persatuan dan kesatuan di antara individu-individu dalam masyarakat.

Badminton juga menjadi alat yang efektif untuk membangun solidaritas dan komitmen
kebangsaan. Menurut penelitian, olahraga memiliki kekuatan untuk menyatukan orang-orang
dari berbagai latar belakang melalui partisipasi bersama dalam aktivitas fisik. Badminton,
sebagai salah satu olahraga yang populer di Indonesia, dapat menjadi sarana yang ideal
untuk tujuan ini. Dengan membangun lapangan badminton dan mengadakan kegiatan-
kegiatan terkait, diharapkan warga UPT Pulau Malan dapat berinteraksi secara positif dan
membangun hubungan yang lebih erat.

Olahraga sering dianggap sebagai bahasa universal yang bisa melampaui perbedaan
budaya dan agama. Seperti yang diungkapkan oleh Coalter (2017), olahraga memiliki peran
sosial yang luas yang bisa digunakan untuk memperkuat hubungan sosial dan mengurangi
ketegangan antar kelompok. Hal ini relevan dengan kondisi di UPT Pulau Malan, di mana
kegiatan olahraga seperti badminton dapat menjadi medium untuk membangun komunikasi
yang lebih baik antar warga. Namun dalam l2<enyataannya, kegiatan olahraga bulu tangkis di



Unit Permukiman Transmigrasi Pulau Malan telah lama mengalami penurunan aktivitas.
Beberapa faktor menjadi penyebab, seperti kurangnya fasilitas yang memadai, minimnya
dukungan dari masyarakat, serta kurangnya inisiatif untuk mengorganisir kegiatan olahraga
secara rutin.

Kondisi tersebut mengakibatkan warga kehilangan salah satu sarana efektif untuk
berinteraksi dan menjalin komunikasi yang positif. Ketidakaktifan ini menjadi latar belakang
bagi penulis untuk menginisiasi kembali kegiatan bulu tangkis, dengan harapan dapat
menghidupkan kembali semangat kebersamaan dan solidaritas di tengah keberagaman yang
ada. Upaya ini juga menjadi landasan utama dalam penulisan artikel ini, di mana revitalisasi
bulu tangkis diharapkan mampu berkontribusi terhadap penguatan komitmen kebangsaan
dan moderasi beragama di masyarakat UPT Pulau Malan yang multikultural.

Program pembangunan lapangan badminton di UPT Pulau Malan memiliki beberapa
tujuan utama. Pertama, untuk menyediakan fasilitas olahraga yang dapat diakses oleh semua
warga, tanpa memandang latar belakang etnis atau agama. Dengan adanya fasilitas ini,
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan olahraga, yang pada
gilirannya dapat mempererat hubungan sosial di antara mereka. Menurut penelitian dari
Universitas Gadjah Mada, partisipasi dalam kegiatan olahraga bersama dapat meningkatkan
rasa kebersamaan dan solidaritas di komunitas lokal (Santoso, A. 2018).

Kedua, melalui kegiatan-kegiatan badminton seperti turnamen atau latihan bersama,
diharapkan dapat membangun rasa kebersamaan dan meningkatkan komitmen kebangsaan di
kalangan warga. Kegiatan-kegiatan ini akan menjadi wadah bagi warga untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan saling memahami, sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis dan
toleran. Seperti yang diungkapkan oleh Maulana (2018) dalam penelitiannya, kegiatan
bersama yang melibatkan berbagai elemen masyarakat dapat meningkatkan rasa persatuan
dan kesatuan.

Ketiga, program ini juga bertujuan untuk memberikan contoh nyata bagaimana
olahraga dapat digunakan sebagai alat untuk pembangunan sosial dalam masyarakat
multikultural. Pembangunan sosial pada masyarakat multikultural perlu dilakukan guna
menciptakan solidaritas dan komitmen kebangsaan untuk menjaga persatuan dan kesatuan.
Dengan demikian, pembangunan lapangan badminton ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif yang signifikan bagi masyarakat UPT Pulau Malan, baik dalam hal
meningkatkan kesehatan fisik maupun membangun solidaritas dan komitmen kebangsaan
yang kuat.

Upaya memperkuat komitmen kebangsaan dan solidaritas melalui bulu tangkis,
penting untuk memahami bagaimana olahraga ini dapat diterapkan dalam komunitas
multikultural. Bulu tangkis bukan hanya tentang kompetisi, tetapi juga tentang membangun
jaringan sosial dan menciptakan ruang interaksi positif di antara berbagai kelompok.
Turnamen bulu tangkis misalnya, dapat menjadi ajang berkumpul yang mengedepankan
nilai-nilai kebersamaan dan saling mendukung. Selain itu, kegiatan pelatihan bersama dan
pertandingan persahabatan dapat memperkuat ikatan sosial dan rasa saling menghormati di
antara anggota komunitas.

Selain aspek sosial, bulu tangkis juga memberikan manfaat kesehatan yang signifikan.
Partisipasi dalam aktivitas fisik yang teratur, seperti bulu tangkis dapat meningkatkan
kesehatan fisik dan mental masyarakat. Hal ini penting dalam menciptakan komunitas yang
kuat dan sehat, yang pada gilirannya dapat mendukung upaya-upaya pembangunan sosial
dan ekonomi di UPT Pulau Malan. Dengan kesehatan yang baik, masyarakat dapat lebih
berkontribusi secara produktif dan positif dalam berbagai aspek kehidupan komunitas.

Adapun alasan penulis tertarik mengangkat judul "Dari Lapangan ke Masyarakat:
Memperkuat Komitmen Kebangsaan melalui Badminton dan Moderasi Beragama" karena
melihat potensi besar yang dimiliki olahra%a, khususnya bulu tangkis, dalam memperkuat



persatuan dan keharmonisan di tengah masyarakat yang multikultural. Unit Permukiman
Transmigrasi (UPT) Pulau Malan merupakan contoh nyata dari keragaman budaya dan
agama, di mana dinamika sosial yang terjadi mencerminkan kompleksitas interaksi antar
kelompok. Namun, di balik potensi keragaman ini, terdapat pula tantangan yang
memerlukan solusi strategis untuk menjaga solidaritas dan komitmen kebangsaan. Melalui
artikel ini, penulis ingin mengeksplorasi bagaimana bulu tangkis sebagai salah satu kegiatan
olahraga yang populer dan mudah diakses, dapat dijadikan sebagai medium yang efektif
dalam mempromosikan dialog, memperkuat rasa kebersamaan, serta meredam potensi
konflik sosial di masyarakat yang heterogen. Pendekatan ini juga didukung oleh prinsip
moderasi beragama yang menjadi landasan dalam mengelola perbedaan secara harmonis di
UPT Pulau Malan.

B. METODE

Penelitian ini dilakukan di Unit Permukiman Transmigrasi Pulau Malan, Kalimantan
Tengah, sebuah wilayah dengan populasi multikultural yang terdiri dari berbagai etnis dan
agama. Lokasi ini dipilih karena karakteristiknya yang multikultural dan kebutuhan
masyarakat akan infrastruktur olahraga yang memadai. Program Kuliah Kerja Nyata
Nusantara Moderasi Beragama (KKNNMB) berlangsung selama 45 hari, dari 11 Juli hingga
19 Agustus 2024. Waktu tersebut dipilih karena cuaca yang mendukung serta kondisi sosial
yang relevan, di mana posko pelaksanaan KKN tersebut sebelumnya merupakan tempat
berkumpul anak-anak dan remaja, sehingga memudahkan partisipasi warga dari berbagai
kelompok umur.

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang
didasarkan melalui empat tahapan, yaitu To know (mengetahui situasi kehidupan
masyarakat), To Understand (Memahami Permasalahan yang Terjadi di masyarakat), To
Plan (Membuat Rencana Aksi Untuk Menyelesaikan Permasalahan di Masyaraka), To Act
And Reflect (Melaksanakan Rencana dan Mereflesikan).

Tahap 1: To Know (Mengetahui Situasi Kehidupan Masyarakat). Dalam tahap ini,
mahasiswa KKN melakukan pengamatan langsung dan interaksi dengan masyarakat
setempat. Salah satu langkah yang dilakukan adalah memperkenalkan diri dan mengadakan
sosialisasi tentang program KKN serta tujuannya. Mahasiswa juga diarahkan untuk
mempelajari tradisi, budaya, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. Pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara dengan masyarakat setempat juga dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang situasi kehidupan masyarakat.

Tahap 2: To Understand (Memahami Permasalahan yang Terjadi di Masyarakat).
Setelah memahami situasi kehidupan masyarakat, tahap selanjutnya adalah memahami
permasalahan yang terjadi di masyarakat setempat. Mahasiswa KKN diajak untuk
mendengarkan curhatan dan keluhan masyarakat tentang permasalahan yang dihadapi.
Selain itu, pengamatan untuk mencari tahu permasalahan yang sedang terjadi juga
dilakukan. Setelah melakukan pengamatan dengan data-data yang didapat baik itu dari hasil
mendengarkan curhatan dan keluhan, obsevasi secara langsung atau melalui pengamatan
secara mendalam, mahasiswa KKN menemukan masalah utama yang terjadi di masyarakat
Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) Pulau Malan yaitu kurangnya interaksi sosial.

Tahap 3: To Plan (Membuat Rencana Aksi untuk Menyelesaikan Permasalahan di
Masyarakat). Sebagai salah satu solusi untuk menyelesaikan permasalahan kurangnya
interaksi sosial yang terjadi di masyarakat multikultural di wilayah UPT Pulau Malan.
Mahasiswa KKN mengajak masyarakat untuk membangun sarana prasarana olahraga yaitu
lapangan bulu tangkis yang dapat digunakan sebagai tempat interaksi antar masyarakat serta
sebagai wadah untuk menyatukan masyarakat yang multikultural. Dalam rencana aksi ini,
mahasiswa KKN melibatkan warga mtilai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga



pengawasan pembangunan. Hal ini bertujuan untuk memastikan program yang dijalankan
adalah program yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan bersama.

Tahap 4: To Act and Reflect (Melaksanakan Rencana dan Merefleksikan). Tahap
terakhir adalah tahap pelaksanaan program dan refleksi hasil program. Mahasiswa KKN dan
masyarakat setempat melaksanakan rencana aksi yang telah disusun sebelumnya. Dalam
tahap ini, mahasiswa berperan aktif sebagai fasilitator dalam pelaksanaan program. Setelah
program membuat lapangan bulu tangkis selesai dan berjalan, dilakukan refleksi bersama
untuk mengevaluasi keberhasilan program dan mengevaluasi hal-hal yang perlu diperbaiki
seperti penambahan lampu lapangan, pembersihan area sekitar lapangan yang berumput dan
lain sebagainya. Refleksi ini dapat digunakan sebagai masukan dalam perbaikan atau
pengembangan program di masa mendatang.

Dalam program Kuliah Kerja Nyata Nusantara Moderasi Beragama (KKNNMB),
metode PAR telah diterapkan untuk memastikan program yang dijalankan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat UPT Pulau Malan, Kalimantan Tengah. Dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam setiap tahap program KKNNMB, diharapkan mampu
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan memperkuat hubungan sosial antarsuku dan
agama.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) Pulau
Malan, Kabupaten Katingan berhasil melaksanakan pembangunan lapangan badminton dalam
waktu yang telah direncanakan. Tahap awal melibatkan persiapan lahan yang sebelumnya tidak
terpakai menjadi lapangan yang layak untuk kegiatan olahraga. Selama proses ini, warga
masyarakat dari berbagai latar belakang etnis dan agama bergotong royong, menunjukkan
semangat kebersamaan yang kuat. Masyarakat bekerja bersama untuk membersihkan lahan,
memasang net, dan menyiapkan fasilitas pendukung seperti lampu sebagai alat penerangan dan
tempat duduk. Setelah lapangan selesai dibangun, tim KKN mengorganisir berbagai kegiatan
olahraga, termasuk turnamen badminton antar warga. Kegiatan ini diadakan setiap akhir pekan
dan melibatkan semua kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Turnamen ini
tidak hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga sebagai sarana untuk mempererat hubungan
sosial di antara warga. Selain turnamen, diadakan juga sesi latihan bersama yang difasilitasi oleh
anggota tim KKN dan beberapa warga yang memiliki keahlian dalam badminton. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bermain badminton sekaligus membangun rasa
kebersamaan di antara peserta.

Gambar 1 Gambar 2
Istirahat Sejenak Proses Pemasangan Gapura



Respon masyarakat terhadap program ini sangat positif. Mereka menyambut baik inisiatif
pembangunan lapangan badminton dan berpartisipasi aktif dalam setiap tahap kegiatan.
Kehadiran lapangan badminton disambut sangat antusias oleh warga dan menjadi sarana yang
berharga di UPT Pulau Malan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada
(2020), partisipasi aktif warga dalam proyek komunitas dapat meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap fasilitas yang dibangun. Hal ini juga terjadi di UPT Pulau Malan, di
mana warga merasa bangga dan memiliki komitmen untuk merawat lapangan badminton yang
telah mereka bangun bersama.

Selama kegiatan turnamen dan latihan bersama, antusiasme warga masyarakat UPT Pulan
Malan sangat tinggi. Mereka tidak hanya datang untuk bermain, tetapi juga untuk mendukung
dan menyaksikan pertandingan. Keikutsertaan warga dalam berbagai kegiatan menunjukkan
bahwa lapangan badminton berhasil menjadi pusat aktivitas sosial yang baru di UPT Pulau
Malan. Bahkan, beberapa warga mengungkapkan bahwa kegiatan ini membantu mereka untuk
lebih membangun interaksi sosial dan komunikasi dengan warga masyarakat dari etnis dan
agama yang berbeda, yang sebelumnya jarang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 3
Pemasangan Gapura Gambar 4
Potret Mahasiswa KKN

Adapun dampak dari program ini sangat signifikan terhadap komitmen kebangsaan dan
solidaritas antar warga di UPT Pulau Malan. Melalui kegiatan bersama seperti pembangunan
lapangan dan turnamen badminton, rasa kebersamaan dan persatuan di antara warga meningkat.
Menurut penelitian dari Maulana (2018), kegiatan bersama yang melibatkan berbagai elemen
masyarakat dapat meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan. Hal ini terbukti di UPT Pulau
Malan, di mana warga dari berbagai latar belakang dapat bekerja sama dan menikmati kegiatan
bersama.

Kegiatan ini juga memiliki dampak positif terhadap komitmen kebangsaan. Kegiatan ini
juga memiliki dampak positif terhadap komitmen kebangsaan. Melalui interaksi yang lebih
intensif dan positif, warga menjadi lebih memahami pentingnya persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman. Menurut teori kohesi sosial, komitmen kebangsaan berperan sebagai perekat yang
menyatukan masyarakat dengan latar belakang yang berbeda, sehingga menciptakan rasa saling
memiliki dan tanggung jawab bersama terhadag bangsa (Putnam, 2000). Selain itu, teori integrasi



sosial dari Durkheim menyebutkan bahwa semakin kuat ikatan sosial dalam komunitas, semakin
besar pula stabilitas dan harmoni dalam masyarakat (Durkheim, 1893). Sebuah studi oleh
Nugroho (2019) juga menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan komunitas dapat
memperkuat rasa kebangsaan dan solidaritas sosial. Di UPT Pulau Malan, warga menunjukkan
peningkatan kesadaran akan pentingnya bekerja sama untuk kemajuan bersama, terlepas dari
perbedaan etnis dan agama.

Selain itu, program ini juga membantu mengurangi potensi konflik dengan menyediakan
ruang untuk interaksi sosial yang positif. Dengan adanya lapangan badminton, warga memiliki
tempat untuk berinteraksi secara informal dan membangun hubungan yang lebih erat. Penelitian
dari Universitas Indonesia (2020) mengindikasikan bahwa olahraga dapat menjadi alat efektif
untuk membangun hubungan sosial yang lebih baik dan mengurangi ketegangan antar kelompok.
Secara keseluruhan, program pembangunan lapangan badminton di UPT Pulau Malan telah
berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memperkuat komitmen kebangsaan dan solidaritas di
antara masyarakat multikultural. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari hasil fisik
pembangunan, tetapi juga dari perubahan positif dalam hubungan sosial dan komitmen
kebangsaan warga.

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menyoroti bagaimana dialog dapat dipromosikan
melalui kegiatan olahraga yang bersifat inklusif seperti badminton. Dialog antarkelompok yang
berbeda latar belakang sering kali terhambat oleh prasangka dan stereotip yang dapat memicu
ketegangan. Dengan menyediakan ruang interaksi yang bersifat netral dan menyenangkan, seperti
lapangan badminton, warga memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara lebih terbuka dan
membangun rasa saling percaya. Dialog yang terjalin melalui aktivitas bersama ini berfungsi
sebagai jembatan untuk memahami perbedaan dan mencari kesamaan, sehingga memperkuat
kohesi sosial di dalam komunitas yang multikultural. Pendekatan ini juga relevan dengan prinsip
moderasi beragama, di mana perbedaan dapat dirangkul dalam kerangka kebersamaan dan
penghormatan terhadap nilai-nilai kebangsaan.

Program pembangunan lapangan badminton di UPT Pulau Malan telah menunjukkan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan interaksi positif antarwarga. Hasil kegiatan ini
menggarisbawahi bahwa olahraga, khususnya badminton mampu berfungsi sebagai jembatan
sosial yang efektif dalam masyarakat multikultural. Lapangan badminton yang dibangun tidak
hanya menjadi fasilitas fisik, tetapi juga pusat kegiatan sosial yang mendekatkan warga dari
berbagai latar belakang. Sejak lapangan selesai dibangun, kegiatan seperti turnamen dan latihan
bersama telah berhasil menciptakan platform bagi warga untuk berinteraksi dalam konteks yang
positif dan menyenangkan. Partisipasi dalam turnamen badminton yang melibatkan berbagai
kelompok umur dan latar belakang, memungkinkan warga untuk berkompetisi secara sehat dan
saling mengenal di luar batasan etnis dan agama mereka. Hal ini sejalan dengan temuan dari
Puspitasari (2021), yang menunjukkan bahwa olahraga kolektif dapat memperkuat hubungan
sosial dan meningkatkan rasa kebersamaan dalam komunitas multikultural.

Kegiatan badminton yang rutin diadakan juga memberikan kesempatan bagi warga untuk
berlatih bersama dan berbagi pengalaman, yang membantu memperkuat ikatan sosial di antara
mereka. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam mengurangi ketegangan dan membangun
solidaritas, seperti yang diungkapkan oleh Wijayanti (2020), yang meneliti dampak kegiatan
olahraga terhadap integrasi sosial di komunitas lokal. Interaksi yang terjalin selama kegiatan
olahraga ini menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap fasilitas yang
ada, serta memperkuat rasa kebersamaan yang lebih mendalam di masyarakat.

Meskipun program ini berhasil mencapai tujuan utamanya, beberapa tantangan tetap
dihadapi selama pelaksanaan. Salah satu tantangan utama adalah keberagaman latar belakang
warga yang berbeda dalam hal budaya dan agama, yang dapat menyebabkan perbedaan dalam
kebiasaan dan preferensi olahraga. Untuk mengatasi hal ini, tim KKN melakukan pendekatan
inklusif dengan melibatkan semua keIompoI; dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.



Sebagai contoh, turnamen badminton dirancang dengan format yang fleksibel, sehingga semua
orang bisa berpartisipasi sesuai dengan kemampuan mereka.

Tantangan lain adalah keterbatasan dalam pengelolaan dan perawatan lapangan. Awalnya,
ada kekhawatiran mengenai bagaimana fasilitas ini akan dirawat setelah proyek selesai. Solusinya
adalah dengan melibatkan warga secara aktif dalam pemeliharaan lapangan, termasuk pelatihan
mengenai cara merawat fasilitas olahraga dan penjadwalan rutin untuk pemeliharaan. Pendekatan
ini didukung oleh hasil penelitian dari Hidayat (2019), yang menunjukkan bahwa keterlibatan
komunitas dalam pengelolaan fasilitas umum dapat meningkatkan kualitas dan keberlanjutan
fasilitas tersebut.

Selain itu, beberapa warga awalnya merasa ragu untuk terlibat dalam kegiatan yang baru
bagi mereka. Untuk mengatasi keraguan ini, tim KKN mengadakan sesi sosialisasi dan pelatihan
tentang manfaat badminton serta cara bermain yang benar. Dengan memberikan informasi dan
pelatihan, warga menjadi lebih percaya diri untuk berpartisipasi, yang pada akhirnya
berkontribusi pada kesuksesan program. Penelitian oleh Setiawan (2018) mendukung bahwa
pendidikan dan sosialisasi yang baik dapat mengatasi Kketidakpastian dan meningkatkan
partisipasi dalam kegiatan komunitas. Namun secara keseluruhan, tantangan yang dihadapi dalam
program ini dapat diatasi dengan pendekatan yang inklusif dan partisipatif, yang pada akhirnya
berkontribusi pada keberhasilan dalam meningkatkan interaksi sosial dan solidaritas di UPT
Pulau Malan.

D. KESIMPULAN

Program KKN di UPT Pulau Malan yang berfokus pada pembangunan lapangan badminton
telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
komitmen kebangsaan dan solidaritas di kalangan masyarakat multikultural. Pembangunan lapangan
badminton, yang melibatkan partisipasi aktif warga dari berbagai latar belakang etnis dan agama,
berhasil menciptakan fasilitas yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat berolahraga tetapi juga
sebagai pusat interaksi sosial yang positif. Kegiatan rutin seperti turnamen badminton dan latihan
bersama telah berhasil mempererat hubungan antarwarga dan memperkuat rasa kebersamaan.
Partisipasi warga dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa olahraga dapat menjadi alat yang efektif
untuk membangun komunikasi dan saling pengertian di antara kelompok-kelompok yang berbeda.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa olahraga kolektif dapat memperkuat
solidaritas sosial dan integrasi dalam masyarakat multikultural.

Tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program seperti perbedaan kebiasaan
dan preferensi olahraga serta keterbatasan dalam pengelolaan fasilitas, dapat diatasi dengan
pendekatan inklusif dan partisipatif. Melibatkan warga secara aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pemeliharaan lapangan badminton terbukti efektif dalam mengatasi
tantangan ini dan meningkatkan keberhasilan program. Hasil ini juga didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam pengelolaan fasilitas
umum dapat meningkatkan kualitas dan keberlanjutan fasilitas tersebut. Secara keseluruhan,
program ini tidak hanya berhasil dalam meningkatkan akses ke fasilitas olahraga, tetapi juga
dalam memperkuat komitmen kebangsaan dan solidaritas antarwarga di UPT Pulau Malan.
Dengan adanya lapangan badminton, warga dapat berinteraksi secara positif, memperkuat
ikatan sosial, dan membangun rasa persatuan yang lebih dalam di tengah keberagaman
merekaTantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program seperti perbedaan kebiasaan
dan preferensi olahraga serta keterbatasan dalam pengelolaan fasilitas, dapat diatasi dengan
pendekatan inklusif dan partisipatif. Melibatkan warga secara aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pemeliharaan lapangan badminton terbukti efektif dalam mengatasi
tantangan ini dan meningkatkan keberhasilan program. Hasil ini juga didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam pengelolaan fasilitas
umum dapat meningkatkan kualitas dan keberlanjutan fasilitas tersebut. Secara keseluruhan,
program ini tidak hanya berhasil dalam menéngkatkan akses ke fasilitas olahraga, tetapi juga



dalam memperkuat komitmen kebangsaan dan solidaritas antarwarga di UPT Pulau Malan.
Dengan adanya lapangan badminton, warga dapat berinteraksi secara positif, memperkuat
ikatan sosial, dan membangun rasa persatuan yang lebih dalam di tengah keberagaman
mereka.
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